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This study aims to examine the use of hadith in the Friday sermon in terms of its 
intensity, method of delivery, and quality of reference and the quality of hadith 
delivered by the preachers in the mosques of Kendari City. Similar studies have 
been carried out in several regions in Indonesia, but the city of Kendari has not 
been touched by this urgent research in order to identify the quality of dakwah and 
diversity which is one of the main parts of concern is the Prophet's hadith as the 
main reference in Islam along with the Qur'an with the unique characteristics are 
different from the Qur'an. The research was carried out by recording the sermon 
process that took place in the mosques and then processed and analyzed with the 
validity of the hadith approach. The results showed that the use of hadith in the 
sermon in Kendari City was high, even though it was not evenly distributed. 
There were a number of errors in delivery both in terms of reading, wrong hadith 
texts, and even mistakenly claiming the hadith as a verse, including validating 
false hadiths. On the other hand, the hadiths conveyed by the majority preachers 
are hadiths which can be used as proofs in the form of sahih and hasan level and 
sourced from standard books, the quantity is very high compared to the hadiths of 
da'if and maudhu' which are very low. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan hadis dalam khutbah Jumat 
baik dari segi intensitasnya, metode penyampaian, maupun kualitas rujukan dan 
kualitas hadis yang disampaikan oleh para khatib di masjid-masjid Kota Kendari. 
Penelitian sejenis sudah dilakukan di beberapa wilayah di Indonesia, namun kota 
Kendari belum tersentuh penelitian yang urgen ini dalam rangka mengidentifikasi 
kualitas dakwah dan keberagamaan yang salah satu bagian utamanya adalah 
perhatian yang serius terhadap hadis Nabi saw. sebagai rujukan utama dalam 
beragama Islam bersama dengan al-Qur‟an dengan karakteristik yang banyak 
perbedaan dengan al-Qur‟an. Penelitian dilakukan dengan melakukan recording 
atas proses khutbah yang berlangsung di masjid-masjid kemudian diolah dan 
dianalisis dengan pendekatan kaidah kesahihan hadis. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa penggunaan hadis dalam khutbah di Kota Kendari terbilang 
tinggi, meski tidak merata. Ditemukan sejumlah kekeliruan dalam penyampaian 
baik dari segi bacaan, teks hadis yang keliru, bahkan salah mengklaim hadis 
sebagai ayat, termasuk men-sahih-kan hadis palsu. Di sisi lain, hadis-hadis yang 
disampaikan oleh khatib mayoritas adalah hadis-hadis yang dapat dijadikan hujjah 
berupa hadis sahih dan hasan dan bersumber dari kitab-kitab standar, kuantitasnya 
sangat tinggi dibanding hadis da’if dan maudhu’ yang sangat rendah. 
 
Kata kunci: Khutbah Jumat, penggunaan Hadis, kualitas Hadis 
A. Pendahuluan 
 
Sebuah fenomena ditemukan di beberapa masjid di Kota Kendari yaitu 
khatib Jumat sama sekali tidak menyampaikan dalil di dalam khutbahnya, seperti 
yang terjadi di masjid Lorong Simbo Kota Kendari pada sebuah Jumat di bulan 
Februari 2017. Dalam kesempatan lain ditemukan pula seorang khatib yang 
menyampaikan hadis yang sesungguhnya bukan sabda Nabi Muhammad saw. 
(Masjid Brimob, Ramadhan 2017). Fenomena seperti ini memprihatinkan 
mengingat bahwa hadis adalah sumber utama ajaran Islam bersama al-Qur‟an, 
bahkan hadis Nabi Muhammad saw. Berfungsi sebagai penjelaspenafsir terhadap 
al-Qur‟an (bayan). Dengan kedudukan dan fungsi hadis yang demikian penting, 
maka hadis seharusnya mendapatkan porsi yang sama pentingnya dengan al-
Qur‟an dalam penyampaian ceramah-ceramah keagamaan Islam, khususnya 
khutbah Jum‟at yang merupakan bagian dari kewajiban mingguan setiap lelaki 
balig. 
 Sebagaimana diketahui, khutbah adalah media dakwah yang paling 
dimanfaatkan oleh Nabi di awal Islam (Thaib, 4AD). Namun khutbah Jum‟at 
berbeda halnya dengan ceramah keagamaan lainnya karena memiliki rukun 
tertentu yang wajib diikuti oleh setiap khatib. Menyampaikan pesan-pesan takwa 
yang diperintahkan dalam khutbah harus diiringi dengan membacakan minimal 
satu buah ayat al-Qur‟an dan atau hadis Nabi saw. Memang menyampaikan 
sebuah hadis bukanlah rukun khutbah, namun sangat aneh jika seorang 
menyampaikan ayat al-Qur‟an namun tidak sedikitpun menyinggung hadis Nabi 
saw. padahal hadis Nabi saw. adalah tafsir yang paling sahih dari al-Qur‟an. 
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 Berbeda halnya dengan al-Qur‟an, tidak semua hadis Nabi mutawatir 
sehingga memiliki tingkat otentisitas yang berbeda-beda. Jika al-Qur‟an semuanya 
qat‘iy (pasti), justru hadis Nabi disebut zhanniy (tidak pasti), karena hadis ada 
yang sahih, hasan, dha„if, bahkan ada yang maudhu„ atau palsu. Hal inilah yang 
menjadikan hadis memerlukan perhatian khusus, karena dibutuhkan selektifitas 
dalam menjadikannnya sebagai argumentasi atau dalil beragama termasuk 
menjadikannya sebagai materi khutbah (Rusli & HPW, 2017). 
Selektifitas dalam menjadikan hadis sebagai dalil menjadi tuntutan 
tersendiri karena merujuk kepada sebuah peringatan tegas dari Nabi Muhammad 
saw. sendiri dalam sebuah hadis mutawatir bahwa “Barang siapa yang dengan 
sengaja berbohong atas diriku, maka dia harus menyiapkan sendiri tempat 
duduknya di neraka”. Peringatan Nabi saw. tersebut menyasar orang-orang yang 
menyandarkan “pernyataan” kepada Nabi saw. dengan sengaja padahal 
pernyataan itu bukan pernyataan Nabi saw. Hadis mutawatir ini memperingatkan 
untuk berhati-hati untuk menyandarkan hadis kepada Nabi saw. dengan cara 
memastikan bahwa hadis yang dikutip atau disampaikan, khususunya dalam 
ceramah atau khutbah yang menyasar masyarakat umum adalah hadis yang 
maqbul (diterima) berdasarkan kriteria ilmu hadis yang ditetapkan para ulama 
hadis. 
Penelitian ini sangat urgen mengingat bahwa penelitian terkait belum 
ditemukan adanya di Kota Kendari. Khutbah sebagai salah satu basis 
pembimbingan dan pengembangan umat Islam agar penggunaan hadis sebagai 
dasar semakin dakwah semakin disadari dan bukan sekadar retorika, serta tidak 
memuat dalil-dalil yang tidak otentik yang dapat menyesatkan dan 
menjerumuskan umat. 
Berdasarkan latar di atas, masalah utama penelitian ini adalah bagaimana 
penggunaan hadis dalam khutbah di Kota Kendari. Masalah tersebut di-
breakdown menjadi: Bagaimana tingkat penggunaan dan ragam penyampaian 
hadis serta otentisitas hadis yang disampaikan dalam khutbah Jumat di Kota 
Kendari? 
 
B. Metode Penelitian 
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Penelitian ini adalah gabungan library-field research, yang menggunakan 
metode kualitatif dengan analisis deskriptif-analitik. Penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan materi hadis khutbah selama rentang waktu Juli-Oktober 2018 
dari 21 masjid yang berbeda dan diperoleh data sejumlah 47 rekaman khutbah. 
Selanjutnya dilakukan uji kualitas hadis dengan terlebih dahulu melakukan 
penelusuran dengan metode Takhrij Hadis dengan metode penelusuran kualitas 
hadis. 
Instrumen penelitian ini adalah instrumen standar untuk menentukan 
otentitas data hadis yang orisinil dari Nabi Muhammad saw. menggunakan hasil 
penilaian para ulama seperti Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Imam Ibn Hibban, 
Al-Albani, dan kritikus lainnya. Hasil penilaian ulama kemudian digunakan 
sebagai bahan untuk menyimpulkan hasil kualitas hadis. 
C. Metode penggunaan hadis dan kualitas hadis khutbah Jumat 
C.1. Penggunaan hadis dalam Khutbah 
Pada bagian ini penulis memberikan gambaran terhadap 3 hal yaitu tingkat 
penggunaan hadis dalam khutbah, metode penyampaian hadis, dan kualitas 
penyampaian hadis. 
a. Tingkat Penggunaan hadis 
Penggunaan hadis dalam khutbah yang diperoleh melalui data rekaman 
berjumlah 76 hadis dengan beragam bentuk penyampaian, mulai dari yang 
disebutkan sanad, matan, dan mukharrijnya, sampai yang disebutkan dalam 
bentuk terjemahan saja. Jumlah total 76 hadis tersebut terkesan banyak jika 
dipresentasikan dari 47 data khutbah, karena jika dirata-ratakan setidaknya satu 
orang khatib menyampaikan lebih dari satu hadis dalam khutbahnya. Namun 
kesan tersebut tidak sepenuhnya benar, karena setelah diamati, ditemukan fakta 
bahwa dari 47 khatib yang menyampaikan khutbah, terdapat 14 khatib yang tidak 
menyampaikan hadis sama sekali. Hal ini bermakna bahwa hanya 33 dari 47 
khatib atau 70% di antaranya yang menyampaikan hadis dalam khutbahnya. Jika 
dipresentasikan lagi dari 33 khatib yang menyampaikan khutbah, maka rata-rata 
setiap khatib menyampaikan masing-masing 2 hadis, meski kenyataannya 12 
khatib hanya menyampaikan 1 hadis saja. 
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Jika dilihat secara total jumlah hadis dan dirata-ratakan maka tingkat 
perhatian khatib untuk menggunakan hadis dalam khutbah mereka dianggap 
cukup. Hanya saja, melihat adanya 30% khatib yang tidak menggunakan hadis 
dalam khutbahnya menunjukkan bahwa tingkat perhatian tersebut tidak merata. 
Adapun jika ditinjau dari jumlah 76 hadis yang disebutkan dalam khutbah, 
ternyata terdapat 10 hadis yang muncul lebih dari sekali karena disebutkan oleh 
beberapa khatib yang berbeda, sehingga total akhir hanya terdapat 66 hadis. 
 
b. Metode/Bentuk Penyampaian 
Metode atau bentuk penyampaian yang dimaksud adalah ragam cara 
khatib memaparkan hadis. Hal ini tidak bermaksud mengklaim keliru atau 
tidaknya cara penyampaian hadis, tetapi lebih bertujuan untuk menganalisis 
adanya indikasi khatib untuk mengedukasi jama‟ah terkait hadis sebagai sumber 
ajaran Islam yang faktanya berbeda dengan al-Qur‟an. Perbedaan yang dimaksud 
adalah: 
1) Bahwa hadis tidak terhimpun dalam satu mushaf atau kitab tertentu 
seperti halnya al-Qur‟an, sehingga mengetahui rujukan/sumber hadis 
adalah sebuah kebutuhan. 
2) Bahwa hadis sampai kepada kita melalui para Imam Hadis dengan 
metode periwayatan dari Nabi saw. sampai kepada mereka para penulis 
kitab hadis (mukharrij), sehingga mengetahui para periwayatnya paling 
tidak sahabat yang meriwayatkannya akan menjadi lebih afdhal (minimal 
dalam konteks edukasi) 
3) Bahwa hadis tidak semuanya sahih dan pasti kebenarannya sebagaimana 
ayat al-Qur‟an, sehingga kualitas hadis penting untuk disampaikan dan 
diketahui oleh jama‟ah yang mendengarkan khutbah sebagai bagian dari 
edukasi sekaligus meyakinkan jamaah dalam mempercayai dan 
mengamalkan hadis yang disampaikan. 
Dengan gambaran perbedaan di atas, maka idealnya (meski tidak wajib) 
hadis disampaikan kepada jama‟ah dengan lengkap berupa sanad, matan, 
mukharrij (periwayat terakhir), dan bahkan status atau kualitas hadis. Hal tersebut 
tentu tidak mempengaruhi kualitas khutbah secara langsung (sah atau tidak), tetapi 
78 
 
Al-Munzir Vol. 12. No. 1 Mei 2019 
 
 
dalam rangka memberi pelajaran kepada masyarakat bahwa hadis yang 
disampaikan dapat dipertanggungjawabkan, dapat ditelaah, dan dapat diyakini 
kebenarannya dari Rasulullah saw. Dan bukan mengada-ada. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan metode 
penyampaian hadis oleh khatib yang beragam. Setidaknya ada 6 klasifikasi 
metode penyampaian hadis yang peneliti temukan dalam penelitian ini: 
1) Hadis disampaikan oleh khatib dengan menyebutkan matan hadis 
beserta nama sahabat (periwayat pertama) disertai dengan mukharrij 
(periwayat terakhir sebagai pemilik kitab rujukan) tanpa menjelaskan 
kualitasnya, yaitu sebanyak 4 hadis. 
2) Hadis disampaikan oleh Khatib dengan menyebutkan matan hadis 
beserta periwayat sahabat saja tanpa mukharrij tanpa menjelaskan 
kualitasnya, yaitu sebanyak 2 hadis. 
3) Hadis disampaikan oleh khatib dengan menyebutkan matan hadis 
disertai nama mukharrij tanpa nama sahabat dan tidak menyebutkan 
kualitasnya, yaitu sebanyak 5 hadis. 
4) Hadis disampaikan oleh khatib dengan menyebutkan matan hadis 
disertai kualitas hadis tanpa menyebutkan periwayat dan mukharrij 
nya, yaitu sebanyak 3 hadis. 
5) Hadis disampaikan oleh khatib dengan menyebutkan matan dalam 
Bahasa Arab (potongan hadis) tanpa keterangan periwayat, mukharrij, 
dan kualitas hadis, yaitu sebanyak 55 hadis. 
6) Hadis disampaikan oleh khatib dengan tidak menyebutkan matan hadis 
dalam Bahasa Arab melainkan terjemah atau makna umumnya saja 
termasuk tidak menyebutkan periwayat dan mukharrij, yaitu sebanyak 
7 hadis. 
Berdasarkan pemaparan di atas, di dalam penyampaian khutbah Jumat di 
Kota Kendari tidak ditemukan adanya satu hadis pun yang disampaikan dalam 
bentuk idealnya yaitu menyampaikan sanad, mukharrij, dan beserta kualitasnya. 
Lebih dari itu, 55 dari 76 atau 72% hadis matannya saja sekadar disampaikan 
makna dan kandungan hadis, bahkan 7 hadis diantaranya disampaikan 
terjemahnya tanpa disebutkan teks Arab-nya apalagi keterangan lainnya. Meski 
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tidak berpengaruh kepada keabsahan khutbah, hal tersebut setidaknya merupakan 
wujud dari kurangnya perhatian para khatib untuk memberi edukasi kepada 
jamaah terkait hadis Nabi saw. yang memiliki keunikan tersendiri dibanding al-
Qur‟an. 
 
c. Kualitas Penyampaian hadis 
Kualitas pembahasan yang dimaksud pada bagian ini adalah kualitas 
pembacaan hadis oleh khatib. Pembahasan ini pada dasarnya berhubungan dengan 
sub sebelumnya, namun memiliki penekanan sendiri dalam hal kualitas bacaan 
dan atau pengetahuan khatib itu sendiri terhadap teks arab dan hadis Nabi saw. 
Sub pembahasan ini dimaksudkan untuk memaparkan fenomena yang 
ditemukan dalam penelitian bahwa terdapat setidaknya 3 khatib yang tidak bisa 
membaca ayat dan atau hadis dengan benar meskipun nyatanya mereka sedang 
membaca teks (bukan menghafalkannya). Lebih dari itu, peneliti juga menemukan 
adanya khatib yang tidak keliru dalam menyatakan sebuah hadis yang diklaimnya 
sebagai ayat al-Qur‟an. 
Sekiranya kejadian tersebut adalah kasuistik dan tidak merepresentasikan 
khatib-khatib lainnya—karena kesalahan pembacaan dilakukan oleh 2 khatib dan 
kesalahan klaim hadis sebagai ayat oleh 1 khatib—paling tidak kasus tersebut 
menjadi gambaran masih adanya sejumlah khatib yang belum fasih dan belum 
melakukan proses pembelajaran yang serius sebelum menyampaikan khutbah 
yang notabene merupakan sarana menyampaikan ajaran agama yang berbasis 
wahyu yaitu al-Qur‟an dan Hadis Nabi saw. 
Peneliti juga menemukan banyak hadis yang disampaikan seperti 
periwayatan makna, karena banyak kekeliruan redaksi matan hadis meskipun 
maksudnya dapat dipahami dan tidak keliru. Sehingga hadis-hadis tersebut sulit 
atau bahkan tidak ditemukan lafalnya dalam kitab-kitab hadis karena 
menggunakan kosakata yang berbeda meskipun makna hadisnya tetap sama. 
d. Kitab Rujukan Hadis Khutbah Jumat 
Sub pembahasan ini khusus untuk memetakan rujukan yang merupakan 
sumber hadis-hadis yang diperoleh dari data khutbah yang berhasil dikumpulkan 
dalam penelitian ini. Setelah diadakan takhrij/penelusuran hadis, dari 66 hadis 
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yang ditemukan dalam khutbah ternyata 2 diantaranya tidak ditemukan dalam 
kitab-kitab hadis, yaitu hadis tentang masa depan dan hadis yang disebut mauquf 
dari Ali bin Abi Talib. 
Secara umum, dari 64 hadis tersebut, 53 diantaranya ditemukan dalam 
kitab standar (mu’tabar) yaitu al-kutub al-tis‟ah (kitab sembilan) yaitu Kitab 
Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibn Majah, Sunan al-
Darimi, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa‟i, Musnad Ahmad, dan Muwattha‟ 
Malik, sementara 11 hadis lainnya ditemukan dalam kitab-kitab gair mu’tabar 
(tidak standar) seperti Kitab Musnad Abu Dawud al-Tayalisi, Sunan al-Sugra al-
Baihaqi, Musnad al-Harist, Syu‟ab al-Iman, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, Mu‟jam 
al-Ausath al-Tabrani, Musnad al-Syihab, Mushannaf Abd al-Razzaq, Sunan al-
Daruquthni, dan Al-Sunnah Ibn Abi Ashim. 
Berdasarkan gambaran di atas, dapat dinyatakan bahwa rujukan-rujukan 
hadis yang digunakan oleh khatib dalam khutbah Jumat di Kota Kendari 
mayoritas adalah kitab-kitab standar, dimana 53 hadis atau 79% dari hadis secara 
keseluruhan dapat ditemukan di dalam kitab-kitab standar. Namun hal ini masih 
sebatas rujukan, adapun tentang kualitas hadis-hadis tersebut akan dibahas pada 
bagian sub pembahasan berikutnya. 
 
C.2. Analisis Kualitas dan Kehujjahan Hadis Khutbah Jumat 
Sebagaimana dijelaskan pada sub pembahasan sebelumnya, bahwa total 
hadis yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 66 hadis (tanpa hadis yang 
berulang), 64 diantaranya dapat ditemukan dalam kitab hadis dan dua diantaranya 
tidak ditemukan setelah proses takhrij. Pada bagian ini, kualitas masing-masing 
dari 64 hadis tersebut akan dijelaskan berdasarkan khutbah masing-masing: 
Hadis 1: 
 َن اَم َرَجَى ْنَم َرِجاَهُمْلا َّنِإ ِهَِديَو ِِوناَسِل ْنِم َنوُمِلْسُمْلا َمِلَس ْنَم ُمِلْسُمْلاَو ،ُوْنَع للها ىَه 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad melalui Abdullah bin 
Umar. Hadis ini juga diriwayatkan melalui jalur lain yaitu Al-Sya‟bi sebagaimana 
dalam riwayat Al-Bukhari. Ahmad Muhammad Syakir dalam tahqiq kitab Musnad 
menjelaskan bahwa hadis ini hadis Sahih (Hanbal, 1995: Juz VI, 78). Senada 
dengan penjelasan Syuaib al-Arnauth dalam Sahih Ibn Hibban (Al-Busti, 1988: I, 
425). Dengan demikian, hadis ini disimpulkan sahih. 
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 ِوِسْف َِنل ُّب ُِيُ اَم ِويِخَِلِ َّب ُِيُ َّتََّح ،ْمُُكدَحَأ ُنِمْؤ ُي َلا 
Hadis ini diriwayatkan dalam tujuh kitab standar, khususnya oleh al-Imam al-
Bukhari (Al-Bukhari, 1422: I, 12) dan al-Imam Muslim (Al-Qusyairy, 2000: I, 
67). Dengan demikian hadis ini dihukumi sahih. 
 
Hadis 3: 
،اَه ُبيِصُي اَي ْنُد َلَِإ ُُوتَرْجِى ْتَناَك ْنَمَف ،ىَو َن اَم ٍِئرْما ّْلُكِل َا َّنَِّإَو ،ِتاَّي ّْ نلِاب ُلاَمْعَلِا َا َّنَِّإ  ٍَةَأرْما َلَِإ ْوَأ
 ِوَْيِلإ َرَجاَى اَم َلَِإ ُُوتَرْجِهَف ،اَهُحِكْن َي 
Hadis ini diriwayatkan setidaknya dalam empat kitab standar, khususnya oleh al-
Imam al-Bukhari (Al-Bukhari, 1422: I, 6) dan al-Imam Muslim (Al-Qusyairy, 
2000: III, 1515). Dengan demikian hadis ini dihukumi sahih. 
Hadis 4: 
 َلَعَج َراَفْغِتْسِلاا َِمزَل ْنَم  ُبِسَتَْيُ َلا ُثْيَح ْنِم ُوَقَزَرَو ،اًجَرَْمَ ٍقيِض ّْلُك ْنِمَو ،اًجَر َف ٍّمَى ّْلُك ْنِم ُوَل ُوَّللا 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah dan Imam Abu Dawud dari Abdillah 
bin Abbas. Hadis ini disepakati dinilai da’if oleh Syuaib al-Arnauth (Majah, 2009: 
IV, 721) dan Al-Albani (Al-Albani, 1420: II, 97) karena adanya periwayat al-
Hakam bin Mus‟ab yang dianggap majhul. Maka hadis ini disimpulkan 
berkualitas da’if. 
Hadis 5: 
 ِءَابَرُغِْلل َبَُوطَف ،اًبِيرَغ َأَدَب اَمَك ُدوُع َيَسَو ،اًبِيرَغ ُمَلَْس ِْلْا َأََدب 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Ibn Majah, dan Imam Ahmad 
dari Abu Hurairah. Karena Imam Muslim mencantumkan dalam kitab Sahih-nya 
(Al-Qusyairy, 2000: I, 130), maka hadis ini disimpulkan berkualitas sahih. 
Hadis 6: 
 ُةَداَهَش ُقِبْسَت ٌماَو َْقأ ُءي َِيَ َُّثُ ،ْمُه َنوُل َي َنيِذَّلا َُّثُ ،ْمُه َنوُل َي َنيِذَّلا َُّثُ ،نِْر َق ِساَّنلا ُر ْ يَخ  ،ُوَنِيَيّ ْمِىِدَحَأ
 َُوتَداَهَش ُوُنِيَيَّو » :ُميِىَار ْبِإ َلَاق« ِدْهَعلاَو ،ِةَداَه َّشلا ىَلَع اَن َنُوِبرْضَي اُوناََكو 
Hadis ini diriwayatkan dalam empat kitab mu’tabar, khususnya oleh Imam 
Bukhari (Al-Bukhari, 1422: III, 171) dan Imam Muslim (Al-Qusyairy, 2000: IV, 
1963). Maka hadis ini disimpulkan berkualitas sahih. 
Hadis 7: 
 ْنَل ِنْيَرَْمأ ْمُكيِف ُتَْكر َت وّْيَِبن َةَّنُسَو ِللها َباَتِك :اَمِِبِ ْمُتْك ََّسَتَ اَم اوُّلِضَت 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Malik secara mursal, namun hadis ini dinilai 
hasan oleh Imam al-Tabrizi (Al-Tabrizi, 1985: I, 66). Maka disimpulkan hadis ini 
berkualitas hasan. 
Hadis 8: 
 ْيَل ،ُلُب ُّسلا ِهِذَى :َلَاق َُّثُ ،ِِولَاِشَِو ،ِوِنِيَيّ ْنَع َّطَخ َُّثُ :َلَاق ،اًميِقَتْسُم ِوَّللا ُليِبَس اَذَى :َلَاق اَه ْ نِم َس
 ِوْيَلِإ وُعْدَي ٌنَاطْيَش ِوْيَلَع َّلاِإ ٌليِبَس... 
Hadis I qAAni diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab al-Musnad dalam dua 
nomor berbeda (4142 dan 4437). Ahmad Muhammad Syakir menjelaskan bahwa 
hadis ini sahih, sebagaimana juga dikemukakan oleh al-Hakim dalam al-
Mustadrak. Maka hadis ini disimpulkan berkualitas sahih. 
Hadis 9: 
 َْلِا ىَعُْديَو ،ِللها ُرْهَش َبَجَر َّنِإ ْمُه َتَحِلْسَأ َنوُلّْطَع ُي ٌبَجَر َلَخَد اَاِإ ِةَّيِلِىَاْجَا ُلَْىأ َناََكو ، َّمَصَم
."َيِضَق ْ ن َي َّتََّح اًضْع َب ْمُهُضْع َب َنوُفَاَيِ َلاَو ،ُلُب ُّسلا ُنَمُْأتَو ،َنوُماَن َي ُساَّنلا َناََكو ،اَه َنوُعَضَيَو.. 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan dalam teks di atas dijelaskan olehnya 
bahwa hadis ini tidak benar jika dianggap marfu sampai kepada Nabi saw. 
Hadis 10: 
 َلََصَم ِضْرَفْلا َْوأ ِةَضِيرَفْلا َدْع َب ِةَلَ َّصلا ُلَضَْفأَو ُمَّرَحُمْلا للها ُرْهَش َناَضَمَر َدْع َب ِماَي ّْصلا ُلَضَْفأ" ِلْيَّللا ُة 
Hadis ini diriwayatkan dalam lima kitab mu’tabar, khususnya Imam Muslim 
dalam kitab Sahih-nya (Al-Qusyairy, 2000: II, 821) yang diperkuat oleh 
keterangan dari kitab Sahih Ibn Hibban (Al-Busti, 1988: VIII, 399) dan dikatakan 
bahwa memenuhi syarat al-Bukhari dan Muslim. Oleh karena itu, hadis ini 
disimpulkan berkualitas sahih. 
Hadis 11: 
... ِف َقَّرَغَو ،ُوَمْو َقَو ىَسوُم ِويِف ُللها ىَْنَْأ ،ٌميِظَع ٌمْو َي اَذَى :اوُلاَق َف ؟َُونوُموُصَت يِذَّلا ُمْو َيْلا اَذَى اَم َنْوَعْر
 َقَو ِللها ُلوُسَر َلاَق َف ،ُوُموُصَن ُنْحَن َف ،ًارْكُش ىَسوُم ُوَماَصَف ،ُوَمْو  ُوَماَصَف ْمُكْنِم ىَسُوبِ َلَْوَأَو ُّقَحَأ ُنْحَن َف
 ِوِماَيِصِب َرََمأَو ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَصَم ِللها ُلوُسَر 
Hadis ini diriwayatkan dalam tiga kitab mu’tabar, khususnya Imam al-Bukhari 
dan Imam Muslim dalam kitab Sahih mereka masing-masing (Al-Bukhari, 1422: 
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 َسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَصَم َّبَِّنلا ىََتأ ٌلُجَر ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَصَم ِللها ُلوُسَر َبِضَغ َف ؟ُموُصَت َفْيَك :َلاَق َف ،َمَّل
 َن ٍد َّمَُحبَِو ،اًنيِد ِمَلَْس ِْلِْابَو ،اِّبَر ِللهِاب اَنيِضَر :َلَاق ،ُوَبَضَغ ،ُوْنَع ُللها َيِضَر ُرَمُع ىَأَر ا َّمَل َف ِللهِاب ُاوُع َن ،اِّيِب
 ِللها ِبَضَغ ْنِم  ِوِلوُسَر ِبَضَغَو... 
Hadis di atas diriwayatkan oleh setidaknya empat imam dalam kitab mu’tabar 
nya, khususnya Imam Muslim dalam kitab Sahih-nya (Al-Qusyairy, 2000: II, 
818). Dengan demikian hadis ini disimpulkan berkualitas sahih.  
Hadis 13: 
 َي:َءَاروُشاَع ِمْو َي فِ ُلوُق  َرِشاَعْلاَو َعِساَّتلا اوُموُصَمَو َدوُه َيْلا اوُِفلاَخ 
Hadis ini diriwayatkan Imam Abd al-Razzak dalam kitab al-Mushannaf dan Imam 
Ahmad dalam al-Musnad yang merupakan riwayat mauquf dari Ibn Abbas. 
Namun hadis ini memiliki jalur riwayat pendukung (berupa mutabi) yang 
diriwayatkan Imam Muslim yaitu: 
 ُوَّنِإ ِللها َلوُسَر َاي :اوُلَاق ِوِماَيِصِب َرََمأَو َءَاروُشاَع َمْو َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَصَم ِللها ُلوُسَر َماَصَم ُوُمّْظَع ُت ٌمْو َي 
 َر َلاَق َف ىَراَصَّنلاَو ُدوُه َيْلا :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَصَم ِللها ُلوُس« اَنْمُصَم ُللها َءاَش ْنِإ ُلِبْقُمْلا ُماَعْلا َناَك اَاَِإف
 َعِساَّتلا َمْو َيْلا... 
Hadis pendukung yang semakna ini berkualitas sahih, sehingga hadis yang dikaji 
di atas juga meningkat derajatnya, sahih ligairih. 
Hadis 14: 
 ِةَّيِلِىَاجَا ىَوْعَدِب اَعَدَو ،َبوُُيجَا َّقَشَو ،َدوُُدلخا َبَرَض ْنَم اَّنِم َسَْيل 
Hadis ini tercantum dalam tujuh kitab mu’tabarah/standar, khususnya Imam 
Bukhari dan Imam Muslim dalam sahih masing-masing (Al-Bukhari, 1422: II, 82) 
(Al-Qusyairy, 2000: I, 99). Oleh karena itu, hadis ini disimpulkan sahih. 
Hadis 15 
 اًدِجْسَم ُضْرَلِا لِ ْتَلِعُجَو ،ٍرْهَش ََةيرِسَم ِبْعُّرلِاب ُتْرِصُن :يِلْب َق ٌدَحَأ َّنُهَطْع ُي َْلَ اًسَْخَ ُتيِطُْعأ
ًاروُهَطَو... 
Hadis ini tercantum dalam tujuh kitab mu’tabarah/standar, khususnya Imam 
Bukhari dan Imam Muslim dalam sahih masing-masing (Al-Bukhari, 1422: I, 95) 
(Al-Qusyairy, 2000: I, 370). Oleh karena itu, hadis ini disimpulkan sahih. 
Hadis 16: 
،ُعيَِبي ْنَم ْمُت َْيَأر اَاِإ  ِويِف ُدُشْن َي ْنَم ْمُت َْيَأر اَاِإَو ،َكَتَراَِتِ ُوَّللا َحَبَْرأ َلا :اوُلوُق َف ،ِدِجْسَمْلا فِ ُعاَتْب َي َْوأ
 َكْيَلَع ُوَّللا اَىَّدَر َلا :اوُلوُق َف ،َةَّلاَّضلا 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Darimi dan Imam al-Tirmizi serta dua imam 
lain yang memiliki kitab sahih yaitu Imam Ibnu Khuzaimah (Khuzaimah, 2003: I, 
642) dan Imam Ibn Hibban (Al-Busti, 1988: IV, 528). Dengan penilaian dari 
kedua imam dalam kitab sahih-nya tersebut ditambah dengan keterangan dari 
Syuaib al-Arnauth (Majah, 2009: II, 306) yang juga men-sahih-kannya, maka 
hadis ini disimpulkan berkualitas sahih. 
Hadis 17: 
 ِللها َلَِإ ِلاَمْعَْلِا َّبَحَأ َّنَأَو ،َةََّنْجَا ُوُلَمَع ْمُكَدَحَأ َلِخُْدي ْنَل ْنَأ اوُمَلْعاَو ،اُوِبرَاقَو اوُد ّْدَس ْنِإَو اَهُمَوَْدأ 
 َّلَق 
Hadis ini diriwayatkan Imam Ahmad dalam al-Musnad dari Aisyah ra. Syuaib al-
Arnauth menjelaskan jalur bahwa hadis ini secara sendiri berkualitas hasan karena 
adanya seorang periwayat yang terkenal tadlis yaitu Muhammad bin Ishaq 
(Hanbal, 1995: XLIII, 334). Namun hadis ini memiliki jalur riwayat pendukung 
selevel tabi‟in (mutabi) yang juga diriwayatkan Imam Ahmad (Hanbal, 1995: 
XLII, 268) berkualitas sahih sehingga mengangkat derajatnya menjadi sahih 
ligairih. 
Hadis 18: 
 َهُع َفْر َي ،ِموُلْظَمْلا ُةَوْعَدَو ،َرِطْف ُي َّتََّح ،ُمِئاَّصلاَو ،ُلِداَعْلا ُماَم ِْلْا ،ْمُه ُتَوْعَد ُّدَر ُت َلا ٌَةثَلََث ِماَمَغْلا َنوُد ُوَّللا ا
 ِءاَم َّسلا ُباَو َْبأ َاَلَ ُحَتْف ُتَو ،ِةَماَيِقْلا َمْو َي... 
Hadis ini diriwayatkan setidaknya oleh empat imam yaitu Imam Ahmad, Imam al-
Tirmizi, dan Imam Ibn Majah, termasuk penulis kitab sahih yaitu Ibn Hibban. 
Hadis ini pada dasarnya dinilai da’if oleh al-Albani namun ada bagian lafalnya 
yang dianggap sahih (M. N. al-D. Al-Albani, 1992: II, 534), namun ada jalur 
periwayatan lain yang sanadnya hasan seperti riwayat Imam al-Tirmizi 
sebagaimana dijelaskan juga dalam Sunan Ibn Majah (Majah, 2009: II, 636) dan 
Ibn Hibban (Al-Busti, 1988: VIII, 215). 
Hadis 19: 
 ُوَِحَِر ْلِصَيْل َف ،ِِهَرَثأ فِ ُوَل َأَسْن ُي َْوأ ،ِوِقِْزر فِ ُوَل َطَسْب ُي ْنَأ ُهَّرَس ْنَم 
Hadis ini diriwayatkan oleh dua penulis kitab Sahih yaitu Imam Bukhari (Al-
Bukhari, 1422: III, 56) dan Imam Muslim (Al-Qusyairy, 2000: IV, 1982), 
sehingga hadis ini disimpulkan sebagai hadis sahih. 
Hadis 20: 
 ٍنَسَح ٍقُُلِبِ َساَّنلا ِقِلاَخَو ،اَهُحَْتَ َةَنَسَْلْا َةَئّْي َّسلا ِعِبَْتأَو ،َتْنُك اَُمثْيَح َوَّللا ِقَّتا 
Hadis ini diriwayatkan Imam Ahmad dalam al-Musnad, Imam al-Tirmizi dan 
Imam al-Darimi dalam Sunan-nya masing-masing. Syuaib al-Arnauth 
menjelaskan bahwa hadis ini hasan ligairih (Hanbal, 1995: XXXV, 284). Dalam 
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kitab Imam Tirmizi disebutkan bahwa ada jalur periwayatan Abu Hurairah yang 
berkualitas hasan sahih (Al-Tirmizi, 1975: IV, 355). Oleh karena itu, hadis ini 
disimpulkan berkualitas hasan ligairih. 
Hadis 21: 
 ِوَّللا ِليِبَس فِ ُوَسْف َن َدَىاَج ْنَم ُدِىاَجُمْلا 
Hadis ini diriwayatkan Imam Ahmad dan Imam al-Tirmizi. Syuaib al-Arnauth 
dalam tahqiq Musnad Ahmad menyebutkan bahwa hadis ini sahih (Hanbal, 1995: 
XXXIX, 375). Sedangkan dalam kitab Sunan a-Tirmizi disebutkan bahwa hadis 
ini hasan sahih (Al-Tirmizi, 1975: III, 217). Ibn Hibban (Al-Busti, 1988: XI, 5) 
dan al-Albani menilainya hadis sahih. Oleh karena itu, hadis ini disimpulkan 
berkualitas sahih. 
Hadis 22: 
ًاروُب ُق اَىوُلَعَْتِ َلاَو ْمُكِتوُي ُب فِ َِةرَق َبْلا ََةروُس اوُءَر ْقا 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Syuab al-Iman. Oleh al-Albani, 
hadis ini dinilai da’if (Al-Albani, n.d.: 151). Namun ada riwayat semakna yang 
diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak dan dihukuminya sahih menurut 
kriteria al-Bukhari dan Muslim (Al-Naisaburi, 1990: I, 749). Oleh karena itu, 
hadis ini disimpulkan hasan ligairih. 
Hadis 23: 
 ْمُكْيَلَع ُر َّمَؤ ُي َْوأ َّلََو ُي َنُونوُكَت اَمَك 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Syuab al-Iman dan Muhammad bin 
Salamah al-Misri dalam kitabnya Musnad al-Syihab. Al-Albani menilai hadis ini 
sebaga hadis da’if karena mursal (Al-Albani, 1992: I, 490). Dengan demikian, 
hadis ini disimpulkan da’if. 
Hadis 24: 
 وبأ نكلو ،ٌنِمْؤُم َوُىَو اَه ُبَرْشَي َينِح َرَْمْلخا ُبَرْشَي َلاَو ،ٌنِمْؤُم َوُىَو ُِقرْسَي َينِح ُِقرا َّسلا ُِقرْسَي َلا" با
ةضورعم ةبوتلا 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabrani dalam al-Mu’jam al-Ausat dan oleh Ibn 
Hibban dalam Sahih-nya. Dalam Sahih Ibn Hibban dijelaskan bahwa hadis ini 
sahih berdasarkan kriteria Imam Bukhari (Al-Busti, 1988: XI, 260). Oleh karena 
itu, hadis ini disimpulkan berkualitas sahih. 
Hadis 25: 
... :َلَاق ؟اَن َنَايِّإ ُد ّْدَُنْ َفْيََكو ،ِوَّللا َلوُسَر َاي :َليِق ، ْمُكَنَايِّإ اوُد ّْدَج« ُوَّللا َّلاِإ َوَِلإ َلا ِلْو َق ْنِم اوُرِثْكَأ 
Hadis ini diriwayatkan Imam Ahmad dan di dalam Musnad-nya dijelaskan bahwa 
 hadis ini adalah hadis hasan (Hanbal, 1995: VIII, 395). Bahkan Imam al-
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Hakim dalam al-Mustadrak menyatakannya sahih (Al-Naisaburi, 1990: IV, 285). 
Kedua pandangan ini tentu tidak bertentangan karena keduanya tetap bisa 
dijadikan hujjah. 
Hadis 26: 
... َلَْس ِْلْالا َميُِقتَو ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَصَم ِللها ُلوُسَر اًد َّمَُُ  َّنَأَو ُللها َّلاِإ َوَلِإ َلا ْنَأ َدَهْشَت ْنَأ ُم ،َةَلََّص
 ًلَيِبَس ِوَْيِلإ َتَْعطَتْسا ِنِإ َتْي َبْلا َّجَُتََو ،َناَضَمَر َموُصَتَو ،َةاَكَّزلا َتِْؤ ُتَو... 
Hadis ini adalah hadis yang masyhur tentang rukun Iman dan rukun Islam yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan dan oleh Imam Muslim dalam kitab 
Sahih-nya (Al-Qusyairy, 2000: I, 36). Oleh karena itu, hadis ini dihukumi sebagai 
hadis sahih. 
Hadis 27: 
 ِناَْكرَْلِِاب ٌلَمَعَو ،ِناَسّْللِاب ٌلْو َقَو ،ِبْلَقْلِاب ٌةَِفرْعَم ُنَايّ ِْلْا 
Hadis ini diriwayatkan Imam Ibn Majah dimana dijelaskan oleh al-Arnauth 
sebagai khabar bathil maudhu’ (Majah, 2009: I, 46), riwayat keliru dan palsu. 
Penilaian ini diperkuat oleh keterangan al-Albani bahwa hadis ini palsu karena 
seorang periwayat hadis ini bernama Abd al-Salam bin Salih Abu al-Shalt al-
Harawi adalah seorang pemalsu hadis tertuduh berdusta oleh banyak kritikus 
hadis (Al-Albani, 1992: V, 295). Oleh karena itu, hadis ini disimpulkan sebagai 
hadis palsu. 
Hadis 28: 
 ُوْنَع ُوَّللا ىَه َن اَم َرَجَى ْنَم ُرِجاَهلماَو ،ِهَِديَو ِِوناَسِل ْنِم َنوُمِلْس
ُ
لما َمِلَس ْنَم ُمِلْس
ُ
لما 
Hadis ini diriwayatkan oleh tujuh ulama hadis dalam masing-masing kitab 
mu’tabarnya, termasuk Imam Bukhari dan Imam Muslim. Oleh karena itu, hadis 
ini dinyatakan sahih. 
Hadis 29: 
 َبلا ِلَثَمَك ،ِِوناَس َّْجُيّ َْوأ ،ِِونَار ّْصَن ُي َْوأ ،ِِوناَدّْوَه ُي ُهاَو ََبَأف ،َِةرْطِفلا ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم ُّلُك َةَميِهَبلا ُجَتْن ُت ِةَميِه
 َءاَعْدَج اَهيِف ىَر َت ْلَى 
Hadis ini diriwayatkan oleh dua ulama Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam 
kitab Sahih masing-masing, sehingga hadis ini disimpulkan sebagai hadis sahih. 
Hadis 30: 
 َيِشَتْرُمْلاَو َيِشاَّرلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَصَم ِوَّللا ُلوُسَر َنَعَل 
Hadis ini diriwayatkan dalam Musnad Ahmad, Sunan Abu Dawud, dan Sunan Ibn 
Majah. Dalam Sunan Ibn Majah dijelaskan bahwa sanad hadis ini qawi (kuat). 
(Majah, 2009: III, 411) Senada dengan keterangan dalam kitab Musnad Ahmad 
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yang menyatakan bahwa sanad hadis ini sahih (Hanbal, 1995: VI, 100). Oleh 
karena itu, hadis ini disimpulkan berkualitas sahih. 
Hadis 31: 
 َّنَِإف َتْبَبْحَأ ْنَم ْبِبْحَأَو ،ٌتّْيَم َكَّنَِإف َتْئِش اَم ْشِع ،ُد َّمَُُ  َاي :ُمَلَ َّسلا ِوْيَلَع ُلِيْبِْج لِ َلَاق ،ُُوِقراَفُم َك
 ِويِقَلَُم َكَّنَِإف َتْئِش اَم ْلَمْعاَو 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dan Imam Abu Dawud al-Tayalisi. 
Al-Albani menilainya sebagai hadis hasan (Al-Albani, n.d.-b: 76). Sedangkan 
Imam al-Hakim dalam al-Mustadrak menjelaskan hadis ini sebagai hadis sahih 
(Al-Naisaburi, 1990: IV, 360). Dengan demikian hadis ini dinilai sebagai hadis 
sahih. 
Hadis 32: 
 ُوَل َلْقَع َلا ْنَم ُعَمَْيَ َاَلََو ،ُوَل َلاَم َلا ْنَم ُلاَمَو ،ُوَل َراَد َلا ْنَم ُراَد اَي ْن ُّدلا 
Hadis ini diriwayatkan dalam Musnad Ahmad dan dijelaskan oleh Syuaib al-
Arnauth bahwa hadis ini da’if (Hanbal, 199b5: LX, 460). Senada dengan penilaian 
yang diberikan oleh al-Albani (Al-Albani, 1992: IV, 405). Oleh karena itu, hadis 
ini dinilai sebagai hadis da’if. 
Hadis 33: 
... :َلَاق ؟ٌر ْ يَخ ِساَّنلا ُّيَأ« ُوُلَمَع َنُسَحَو ،ُُهرُمُع َلَاط ْنَم » :َلَاق ؟ ّّرَش ِساَّنلا ُّيََأف :َلَاق ،« َلَاط ْنَم
 ُوُلَمَع َءاَسَو ،ُُهرُمُع 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam al-Darimi, Imam al-Tirmizi, dan 
Imam  Ibn Hibban. Dalam kitab Sunan al-Tirmizi dijelaskan oleh pentahqiq nya 
bahwa hadis ini hasan (Al-Tirmizi, 1975: IV, 144). Al-Albani menilai hadis ini 
sebagai hadis sahih (Al-Albani, n.d.-b, 624). Oleh karena itu, hadis ini 
disimpulkan sebagai hadis sahih. 
Hadis 34: 
 ِجْر َي َف ،ُوُلَمَعَو ُُولاَمَو ُوُلَْىأ ُوُع َبْت َي :ٌدِحاَو ُوَعَم ىَق ْ ب َيَو ِناَن ْثا ُعِجْر َي َف ،ٌَةَثلََث َتّْيَ
لما ُعَبْت َي ىَق ْ ب َيَو ُُولاَمَو ُوُلَْىأ ُع
 ُوُلَمَع 
Hadis ini diriwayatkan oleh dua penulis kitab Sahih yaitu Imam Bukhari dan 
Imam Muslim di samping diriwayatkan oleh Imam al-Nasa‟i. Berdasar kepada 
kitab Sahihain, maka hadis ini disimpulkan sebagai hadis sahih. 
Hadis 35: 
 ِلاَصَم ٌدَلَوَو ،ِِوب ُعَف َتْن ُي ٌمْلِعَو ،ٌَةِيراَج ٌةَقَدَصَم :ٍثَلََث ْنِم َّلاِإ ُوُلَمَع َعَطَق ْنا ُناَسْنِلْا َتاَم اَاِإوَل وُعْدَي ٌح 
Hadis ini diriwayatkan oleh tiga ulama penulis kitab sunan, yaitu Imam al-
Tirmizi, Imam Abu Imam Dawud, dan Imam al-Darimi, dan Imam Muslim dan 
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Imam Ibn Hibban dalam Sahih-nya masing-masing. Al-Arnauth dalam tahqiq 
kitab Abu Dawud menyatakan bahwa hadis ini sahih (Al-Sijistani, 2009: IV, 506).  
Di samping itu, hadis ini disahihkan Imam Muslim. Oleh karena itu, hadis ini 
disimpulkan sebagai hadis sahih. 
Hadis 36: 
 ُقّْر َفَو ٍرْشَع ُءاَن َْبأ ْمُىَو ،اَه ْ يَلَع ْمُىُوِبرْضاَو ،َينِنِس ِعْبَس ُءاَن َْبأ ْمُىَو ِةَلَ َّصلِاب ْمَُكدَلاَْوأ اوُرُم فِ ْمُه َن ْ ي َب او
 ِعِجاَضَمْلا 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dalam Sunan-nya. Kajian al-
Albani terhadap hadis-hadis Abu Dawud menjelaskan bahwa hadis ini adalah 
hadis hasan sahih. Beliau juga mengutip pandangan al-Nawawi yang menyatakan 
bahwa sanad hadis ini hasan (Al-Albani, 2002: II, 401) . Oleh karena itu, hadis ini 
dihukumi hasan. 
Hadis 37: 
 َه ْ نِم ،ًارْهَش َرَشَع اَن ْثا ُةَن َّسلا ،َضْرَلِاَو ِتاَوَم َّسلا ُوَّللا َقَلَخ َمْو َي ِوِتَئْيَهَك َراَدَتْسا ْدَق ُناَمَّزلا ،ٌُمرُح ٌةَع َبَْرأ ا
 َرَضُم ُبَجَرَو ،ُمَّرَحُ
لماَو ِة َّجِلْا وُاَو ِةَدْعَقلا وُا :ٌتاَِيلاَو َتُم ٌَةَثلََث َناَبْعَشَو ىَدَاُجُ َْين َب يِذَّلا ،  
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dalam Sahih-nya 
masing-masing, sehingga hadis ini dihukumi hadis sahih. 
Hadis 38: 
اَيِخ ْمُُكراَيِخَو ،اًقُلُخ ْمُه ُنَسْحَأ ًانَايِّإ َينِنِمْؤُمْلا ُلَمْكَأمُكِئاَسِِنل ْمُُكر 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan tiga penulis kitab sunan yaitu 
Imam al-Tirmizi, Imam al-Darimi, dan Imam Abu Dawud. Imam Ahmad 
menjelaskan bahwa sanad hadis ini sahih (Hanbal, 1995: VII, 208). Sementara 
Imam al-Tirmizi menyatakan hadis ini hasan sahih (Al-Tirmizi, 1975: II, 457). 
Al-Hakim menilai hadis ini sebagai hadis sahih (Al-Naisaburi, 1990: I, 43). Oleh 
karena itu, hadis ini disimpulkan sebagai hadis sahih. 
Hadis 39: 
 ِساَّنِلل ْمُهُعَف َْنأ ِساَّنلا ُر ْ يَخَو ،ُفَلْؤ ُي َلاَو ،ُفَلَْأي َلا ْنَميِف َر ْ يَخ َلاَو ،ُفَلْؤ ُيَو ُفَلَْأي ُنِمْؤُمْلا 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Tabrani dalam al-Mu’jam al-Ausat. Al-
Albani menjelaskan dalam kitab Sahih al-Jami al-Shagir bahwa hadis ini hasan 
(Al-Albani, n.d.-b: I, 623) Sementara dalam Silsilah al-Sahihah bahwa hadis ini 
adalah hadis dengan periwayat-periwayat tsiqah sehingga hadisnya sahih (Al-
Albani, 1995: I, 787). Oleh karena itu, hadis ini disimpulkan sebagai hadis sahih. 
Hadis 40: 
 ِنْيَدِلاَوْلا ِطَخَس فِ ِللها ُطَخَسَو ،ِنْيَدِلاَوْلا اَِضر فِ ِللها اَِضر 
89 
 
Al-Munzir Vol. 12. No. 1 Mei 2019 
 
 
Hadis dengan redaksi di atas diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Syuab al-Iman. 
Sementara hadis dengan makna yang sama diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi, 
Imam al-Hakim, dan Imam Ibn Hibban dengan redaksi berikut:      
        
 ءاَِضر فِ ِوَّللا ُءاَِضر  َخَسَو ،ِدِلاَوْلالاَوْلا ِطَخَس فِ ِوَّللا ُط     
hadis ini adalah hadis sahih sebagaimana dijelaskan oleh Imam al-Hakim (Al-
Naisaburi, 1990: IV, 168), dan Imam Ibn Hibban (Al-Busti, 1988: II, 172). Oleh 
karena itu, hadis ini disimpulkan berkualitas sahih. 
Hadis 41: 
 ِوِب ُتْئِج اَمِل اًع َب َت ُهاَوَى َنوُكَي َّتََّح ْمُُكدَحَأ ُنِمْؤ ُي َلا 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abi Ashim dalam kitabnya al-Sunnah. Dalam 
komentar al-Albani terhadap hadis-hadis dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa 
hadis ini memiliki sanad yang da’if karena ada seorang periwayat bernama Naim 
bin Hammad yang terlalu banyak keliru (Ashim, 1980: I, 12). Hal ini senada 
dengan penilaian al-Tabrizi dalam kitab Misykat (Al-Tabrizi, 1985: I, 59). Oleh 
karena itu, hadis ini dihukumi sebagai hadis da’if. 
Hadis 42: 
.. َك َكُمّْلَعُم ّْنِِإ ،ُملَُغ َاي َوَّللا ِظَفْحا :ٍتاَمِل  ِلَأْسَاف َتَْلأَس اَاِإَو ،َكَىاَُتِ ُهْد َِتِ َوَّللا ِظَفْحا ،َكْظَفَْيُ
 َع اوُعَمَتْجا ِوَل َة َُّمْلِا َّنَأ ْمَلْعاَو ،ِوَّللِاب ْنِعَتْسَاف َتْنَع َتْسا اَاِإَو ،َوَّللا لاِإ َكوُعَف ْ ن َي َْلَ ،َكوُعَف ْ ن َي ْنَأ ىَل
لا ُوَبَتَك ْدَق ٍءْيَشِب لاِإ َكوُّرُضَي َْلَ ،َكوُّرُضَي ْنَأ ىَلَع اوُعَمَتْجا ِوَلَو ،َكَل ُوَّللا ُوَبَتَك ْدَق ٍءْيَشِب ،َكْيَلَع ُوَّل
 ُفُح ُّصلا ِت َّفَجَو ،ُملََْقْلِا ِتَعُِفر 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, hadis ini dinilai sahih. 
Hadis 43: 
 ْمُكِلاَمْعَأَو ْمُكِبوُل ُق َلَِإ ُُرظْن َي ْنِكَلَو ،ْمُكِلاَوَْمأَو ْمُِكرَوُصَم َلَِإ ُُرظْن َي َلا َللها َّنِإ 
 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Ibn Majah, selain itu juga 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Ibn Hibban. Oleh karena itu, hadis ini 




لماَو ّْيَلْا ُلَثَم ،ُوَّبَر ُرُكَْذي َلا يِذَّلاَو ُوَّبَر ُرُكَْذي يِذَّلا ُلَثَم  
Hadis ini diriwayatkan oleh dua ulama penulis kitab sahih yaitu Imam al-Bukhari 








:ُلوُق َيَو وُعَْدي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَصَم ِوَّللا ُلوُسَر  ِباَذَع ْنِمَو ، ِْبَْقلا ِباَذَع ْنِم َكِب ُاوُعَأ ّْنِِإ َّمُهَّللا
 ِةَن ْ تِف ْنِمَو ،ِراَّنلا  ِلا َّج َّدلا ِحيِسَ




Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Imam al-Tirmizi, Imam al-
Darimi, Imam Ahmad, dan dua penulis kitab sahih yaitu Imam al-Bukhari dan 
Imam Muslim. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi sahih. 
Hadis 46: 
 :َلاَق َف ؟ٍضْع َب َلَِإ ْمُهُضْع َب ُُرظْن َي ُءاَسّْنلاَو ُلاَجّْرلا ،ِوَّللا َلوُسَر َاي :ُتْلُق َف :ُةَشِئاَع ْتَلَاق« ُّدَشَأ ُرْمَلِا
 ِكاَا ْمُه َّمُِهي ْنَأ ْنِم 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Imam al-Tirmizi, Imam al-
Darimi, Imam al-Nasa‟i, dan dua penulis kitab sahih yaitu Imam al-Bukhari dan 
Imam Muslim. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi sahih. 
Hadis 47: 
 ُوَل ًار ْ يَخ َناَك َّلاِإ ،ًءاَضَق ِضْق َي َْلَ َوَّللا َّنِإ ِنِمْؤُمِْلل ُتْبِجَع  
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Ibn Hibban. Dalam kedua 
kitab tersebut dikemukakan bahwa hadis ini adalah hadis sahih (Hanbal, 1995: 
XIX, 203) (Al-Busti, 1988: II, 507). Oleh karena itu, hadis ini disimpulkan 
sebagai hadis sahih. 
Hadis 48: 
 ِهِدَلَوَو ِهِدِلاَو ْنِم ِوَْيِلإ َّبَحَأ َنوُكَأ َّتََّح ْمُُكدَحَأ ُنِمْؤ ُي َلا ،ِهِدَِيب يِسْف َن يِذَّلاَو َف 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam al-Tirmizi, Imam Ibn Majah, 
Imam al-Nasa‟i, dan dua penulis kitab sahih yaitu Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi sahih. 
Hadis 49: 
...  :َلاَق َف ؟ُذِخَّت َن ِلاَمْلا َّيَأ ،ِوَّللا َلوُسَر َاي :َلاَق َف« ،ًارِكاَا ًاناَسِلَو ،ًارِكاَش اًبْل َق ْمُُكدَحَأ ْذِخَّتَِيل
 ْلا ِرَْمأ ىَلَع ْمُكَدَحَأ ُينُِعت ،ًةَنِمْؤُم ًةَجْوَزَو َِةرِخ  
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah, Imam Abu Dawud, dan Imam 
Ahmad. Sanad hadis ini da’if karena terputusnya periwayatan antara Salim dan 
Tsauban, namun ada jalur periwayatan lain yang berkualitas hasan yang 
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... َلاَأ ،ُوُّلُك ُدَسَجَا َدَسَف ْتَدَسَف اَاِإَو ،ُوُّلُك ُدَسَجَا َحَلَصَم ْتَحَلَصَم اَاِإ :ًةَغْضُم ِدَسَجَا فِ َّنِإَو َلاَأ
 ُبْلَقلا َيِىَو 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibn Majah, Imam al-Darimi, dan 
dua penulis kitab sahih yaitu Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Oleh karena 
itu, hadis ini dihukumi sahih. 
Hadis 51: 
...اًَدَبأ ُشيَِعت َكََّنأَك َكاَي ْنُدِل ِْزرْحا ،اًدَغ ُتُوَتَ َكََّنأَك َكِتَرِخِل ْلَمْعاَو 
Hadis ini diriwayatkan adalah hadis mauquf dari salah satu sahabat Nabi saw. dan 
tidak sampai marfu kepada Nabi saw. 
Hadis 52: 
 َس ُوْت َباَصَمَأ ْنِإ ،ِنِمْؤُمِْلل َّلاِإ ٍدَحَِلِ َكاَا َسَْيلَو ،ٌر ْ يَخ ُوَّلُك َُهرَْمأ َّنِإ ،ِنِمْؤُمْلا ِرْمَِلِ اًبَجَع َناَكَف ،َرَكَش ُءاَّر
 ًر ْ يَخ َناَكَف َر َبَصَم ،ُءاَّرَض ُوْت َباَصَمَأ ْنِإَو ،ُوَل ًار ْ يَخ ُوَل ا 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad dan Imam Muslim 
dalam Sahih-nya. Oleh karena itu, hadis ini disimpulkan berkualitas sahih. 
 
Hadis 53: 
ا َلَِإ ِناَتَبيِبَح ،ِنَازِيلما فِ ِناَتَليَِقث ،ِناَسّْللا ىَلَع ِناَتَفيِفَخ ِناَتَمِلَك َناَحْبُس ،ِميِظَعلا ِوَّللا َناَحْبُس :ِنَْحَِّرل
 ِهِدْمَبَِو ِوَّللا 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam al-Tirmizi, Imam Ibn Majah, 
dan dua penulis kitab sahih yaitu Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Oleh 
karena itu, hadis ini dihukumi sahih. 
Hadis 54: 
 ُوَّللا َّلاِإ َوَِلإ َلا :يِلْب َق ْنِم َنوُّيِبَّنلاَو َاَنأ ُتْل ُق اَم ُر ْ يَخَو ،َةَفَرَع ِمْو َي ُءاَعُد ِءاَع ُّدلا ُر ْ يَخ ،ُوَل َكِيرَش َلا ُهَدْحَو
 ٌريِدَق ٍءْيَش ّْلُك ىَلَع َوُىَو ُدْمَلْا ُوَلَو ُكْلُ
لما ُوَل 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Malik, Imam al-Tirmizi, Imam Ahmad dan 
Imam Ibnu Hibban. Al-Albani menilai hadis ini sebagai hadis hasan (Al-Albani, 
n.d.-b: I, 248), sementara al-Tabrizi menilainya hadis sahih (Al-Tabrizi, 1985: II, 
797). Oleh karena itu, hadis ini disimpulkan sebagai hadis sahih. 
Hadis 55: 
 َةََّنْجَا َلَخَد ُوَّللا َّلاِإ َوَلِإ َلا ِوِمَلََك ُرِخآ َناَك ْنَم 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Dawud, dan salah satu 
penulis kitab sahih yaitu Imam Muslim. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi 
sahih. 
Hadis 56: 
 فِ ٌمْو َق َعَمَتْجا اَم ُمِهْيَلَع ْتَلَز َن َّلاِإ ،ْمُه َن ْ ي َب َُونوُسَراَدَت َيَو ِوَّللا َباَتِك َنوُل ْ ت َي ،َلَاَع َت ِوَّللا ِتوُي ُب ْنِم ٍتْي َب 
 ُهَدْنِع ْنَميِف ُوَّللا ُمُىَرََكاَو ،ُةَكِئَلََمْلا ُمُه ْ ت َّفَحَو ،ُةَْحَِّرلا ُمُه ْ تَيِشَغَو ،ُةَنيِك َّسلا 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan salah satu penulis kitab sahih 
yaitu Imam Muslim. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi sahih. 
Hadis 57: 
 ِإ َّبَحَأ ٍءْيَشِب يِدْبَع ََّلِِإ َبَّرَق َت اَمَو ،ِبْرَلِْاب ُوُت ْنَاآ ْدَق َف اِِّيلَو لِ ىَداَع ْنَم :َلَاق َوَّللا َّنِإ ََّلِ اََّّ 
 ِلِفاَو َّ نلِاب ََّلِِإ ُبَّرَق َت َي يِدْبَع ُلَاز َي اَمَو ،ِوْيَلَع ُتْضَر َت ْفا ُوَّبِحُأ َّتََّح... 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan salah satu penulis kitab sahih yaitu 
Imam al-Bukhari. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi sahih. 
Hadis 58: 
 ٍْبِْك ْنِم ٍةَّرَا ُلاَق ْثِم ِوِبْل َق فِ َناَك ْنَم َةََّنْجَا ُلُخْدَي َلا 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam al-Tirmizi, dan salah satu 
penulis kitab sahih yaitu Imam Muslim. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi 
sahih. 
Hadis 59: 
 َلََصَم َلا ِدِجْسَمْلا فِ َّلاِإ ِدِجْسَمْلا ِرَاِجَ َة 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Daruquthni dan Imam Abd al-Razzaq. Al-
Baihaqi menilainya hadis da’if yang senadan dengan al-Albani yang melihat 
adanya seorang periwayat bernama Sulaiman bin Dawud al-Yamami yang sangat 
lemah (da’if jiddan) (Al-Albani, 1992: I, 332) Oleh karena itu, hadis ini 
disimpulkan berkualitas da’if.  
Hadis 60: 
 :ُرَمُع َلاَق َف :َلَاق ،ِليِلَقْلا َنِم ِنِْلَعْجا َّمُهَّللا :َرَمُع َدْنِع ٌلُجَر َلَاق«؟ِِوب وُعْدَت يِذَّلا اَذَى اَم» :َلاَق َف ،
 ُلوُق َي َوَّللا ُتْع َِسَ ّْنِِإ:  ْنِم ٌليَِلقَو  ُروُك َّشلا يِداَبِع 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah dengan status mauquf kepada 
sahabat dan tidak marfu sampai kepada Nabi saw. 
Hadis 61: 
 َةََّنْجَا ِلُخْدَي َْلَ َُّثُ ،اَمِهْيَلِك َْوأ َاُهَُدَحَأ ، َِبِْكْلا َدْنِع ِوْيَدِلاَو َكَرَْدأ ْنَم 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan salah satu penulis kitab sahih yaitu 
Imam Muslim. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi sahih. 
Hadis 62: 
 َف ِرِخلا ِمْو َيلاَو ِوَّللِاب ُنِمْؤ ُي َناَك ْنَمَو ،ُوَف ْ يَض ِْمرْكُيْل َف ِرِخلا ِمْو َيلاَو ِوَّللِاب ُنِمْؤ ُي َناَك ْنَم ،ُوَِحَِر ْلِصَيْل
 ِمْو َيلاَو ِوَّللِاب ُنِمْؤ ُي َناَك ْنَمَو  ْتُمْصَِيل ْوَأ ًار ْ يَخ ْلُق َيْل َف ِرِخلا 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Dawud, Imam al-Tirmizi, 
Imam al-Darimi, Imam al-Nasa‟i, dan dua penulis kitab sahih yaitu Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi sahih. 
Hadis 63: 
 ِوَّللا ِليِبَس فِ َوُه َف ،اَيْلُعلا َيِى ِوَّللا ُةَمِلَك َنوُكَِتل َلَتَاق ْنَم  
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam al-Tirmizi, Imam Ibn Majah, 
Imam al-Nasa‟i, dan dua penulis kitab sahih yaitu Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim. Oleh karena itu, hadis ini dihukumi sahih. 
Demikianlah hasil dari penelitian terhadap kualitas hadis yang 
disampaikan oleh khatib-khatib selama penelitian ini di Kota Kendari. Dari 
pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis dengan kualitas sahih 
dan hasan (dijadikan hujjah) yang disampaikan oleh khatib di Kota Kendari 
sangat tinggi, dimana dari 66 hadis yang ditemukan, 54 diantaranya adalah hadis 
sahih dan hasan, hanya 5 yang berkualitas da’if, 1 yang maudhu (palsu), dan 
selebihnya 3 hadis mauquf dan 3 lainnya tidak ditemukan teks hadisnya dalam 
kitab-kitab hadis. 
Dibandingkan dengan hasil penelitian hadis khutbah yang pernah 
dilakukan sebelumnya seperti di Bengkulu (Supian, Fairuzzabadi, & Emzinetri, 
2016), Aceh (Hakim, 2015), Berau Kalimantan Timur (Fatkhi, 2017), dan 
Kabupaten Bogor (Cahyani, 2018), hasil penelitian hadis khutbah di Kota Kendari 
menunjukkan tren yang sangat positif, karena tingkat penggunaan hadis-hadis 
yang berkualitas sahih dan hasan yang sangat tinggi. Hal ini sekaligus 
menunjukkan bahwa secara umum dai Kota Kendari lebih memiliki perhatian dan 
penguasaan hadis yang lebih baik, meskipun masih ditemukan individu tertentu 
yang kurang memperhatikan hadis dalam penyampaian khutbahnya, termasuk 









Tingkat penggunaan hadis dalam khutbah jika diratakan memang terkesan 
cukup tinggi, karena dari 47 data khutbah yang diperoleh ditemukan 76 kali hadis 
disebutkan dengan 33 dari 47 khatib menyampaikan hadis. Namun jika dilihat 
dari sisi lain adanya 14 khatib lainnya tidak menyampaikan hadis sama sekali, 
justru menghadirkan kesan lain akan adanya khatib-khatib tertentu yang kurang 
memperhatikan hadis dalam khutbah mereka. Dalam konteks metode 
penyampaian hadis, peneliti tidak menemukan bentuk ideal dalam hal memberi 
edukasi hadis kepada jamaah. Dalam hal ini peneliti menemukan 6 ragam 
penyampaian hadis, meski tidak mempengaruhi keabsahan khutbah, peneliti 
memandang bahwa akan sangat afdhal jika sebuah hadis disampaikan tidak 
sekadar menyampaikan maksudnya, akan tetapi mengedukasi jamaah untuk 
melihat sisi lain dari hadis yang berbeda dengan al-Qur‟an agar masyarakat 
terbiasa untuk akrab dan mengkaji hadis lebih lanjut. Dalam penelitian juga 
ditemukan sejumlah kesalahan dalam penyampaian hadis, mulai dari kekeliruan 
membaca, salah menyebutkan hadis yang dianggap ayat, sampai kepada 
kesalahan menisbahkan hadis palsu kepada ulama seperti al-Bukhari. 
Kualitas hadis-hadis yang disampaikan khatib dalam khutbah Jumat di 
Kota Kendari sangat baik. Total 76 kali hadis disebutkan, 10 hadis diantaranya 
sama, sehingga total akhir adalah 66 hadis. 63 hadis dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab hadis, 3 di antaranya tidak dapat ditemukan. Rujukannya pun 
menunjukkan tren positif, karena 52 hadis diantaranya terdapat dalam kitab-kitab 
standar (al-kutub al-tis‟ah) dan hanya 11 yang terdapat di kitab-kitab non-standar. 
Setelah diteliti kualitas hadis-hadis tersebut, 55 diantaranya adalah hadis sahih 
dan hasan, hanya 4 yang berkualitas da’if, 1 yang maudhu (palsu), dan selebihnya 
3 hadis mauquf dan 3 lainnya tidak ditemukan teks hadisnya dalam kitab-kitab 
hadis. Hasil tersebut menunjukkan tren yang positif, karena tingkat penggunaan 
hadis-hadis yang berkualitas sahih dan hasan yang tinggi. Hal ini sekaligus 
menunjukkan bahwa secara umum dai Kota Kendari lebih memiliki perhatian dan 
penguasaan hadis yang lebih baik, meskipun masih ditemukan individu tertentu 
yang kurang memperhatikan hadis dalam penyampaian khutbahnya, termasuk 
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